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ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve students' cognitive learning outcomes through the 
implementation of Teaching at The Right Level based on Problem Based Learning in the subject of 
science and natural sciences on ecosystem material. This study is included in the type of classroom action 
research. The study was conducted at SDN Kalisari 02 Surabaya with the research subjects of grade 5 
students consisting of 33 students. The study was conducted for 2 cycles where each cycle included 2 
meetings containing planning, implementation, observation, and reflection. The results of this study 
indicate that there was a significant increase in the cognitive learning outcomes of grade 5 students of 
SDN Kalisari 02 Surabaya after the implementation of Teaching at The Right Level based on Problem 
Based Learning. This is evidenced by the comparison of the average score in the pre-cycle 62.73 to 70.91 
in cycle 1 phase, and reaching a score of 81.82 in cycle 2. The percentage of student learning outcomes 
completion increased with the score in the pre-cycle phase 39.39% to 57.58% in cycle 1 phase, and 
reaching 78.79% in cycle 2 phase. 
Keywords: Teaching at The Right Level (TaRL), Problem Based Learning (PBL), Cognitive, Learning 
Outcomes. 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui penerapan 
Teaching at The Right Level berbasis Problem Based Learning pada mata pelajaran IPAS materi 
ekosistem. Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian dilakukan di SDN 
Kalisari 02 Surabaya dengan subjek penelitian siswa kelas 5 yang terdiri sebanyak 33 siswa. Penelitian 
dilakukan selama 2 siklus dimana setiap siklusnya meliputi 2 pertemuan memuat perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan yang 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas 5 SDN Kalisari 02 Surabaya setelah dilakukan 
tindakan penerapan Teaching at The Right Level berbasis Problem Based Learning. Hal ini dibuktikan 
dengan perbandingan perolehan nilai rata-rata pada pra siklus 62,73 menjadi 70,91 pada fase siklus 1, 
dan mencapai nilai 81,82 pada siklus 2. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dengan 
perolehan nilai pada fase pra siklus 39,39% menjadi 57,58% pada fase siklus 1, dan mencapai 78,79% 
pada fase siklus 2.  
Kata Kunci: Teaching at The Right Level (TaRL), Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar Kognitif. 
 

1. Pendahuluan 
 

Pendidikan adalah salah satu fondasi penting yang strategis dalam membentuk masa 
depan bangsa. Manusia dapat mengembangkan potensi dalam dirinya melalui proses 
Pendidikan, menciptakan inovasi, dan berkontribusi bagi kemajuan masyarakat. Dalam konteks 
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global yang semakin terhubung, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan, 
toleransi, dan rasa saling menghormati. Pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi 
muda yang memiliki keterampilan yang relevan dengan tantangan masa depan. Meskipun 
begitu, kemajuan teknologi dan informasi menjadi tantangan berkelanjutan bagi sistem 
pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi dunia pendidikan untuk terus menciptakan 
pembaharuan dengan melakukan perubahan strategi, pendekatan pembelajaran, serta model 
pembelajaran menjadi lebih inovatif dan interaktif (Marselia Wahyu Ria Indrianti et al., 2024). 

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif sangat penting pada keefektivisan 
proses pembelajaran. Sehingga, guru dituntut untuk menciptkan proses pembelajaran yang 
relevan bagi siswanya agar mendapat hasil belajar yang optimal. Hasil belajar kognitif 
merupakan tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Kemampuan dalam memahami 
konsep, menganalisis informasi, dan memecahkan masalah merupakan aspek krusial yang 
harus dicapai dalam proses pendidikan. Peningkatan hasil belajar kognitif tidak hanya 
bergantung pada kualitas materi pelajaran, namun juga pada metode pembelajaran yang 
diterapkan. Dalam merancang rancangan pembelajaran, guru tidak hanya perlu memilih model 
pembelajaran yang tepat saja, namun juga harus mempertimbangkan perbedaan individu 
dalam tingkat kemampuannya (Marselia Wahyu Ria Indrianti et al., 2024). Oleh karena itu, 
terbentuklah sistem pendidikan yang baru yaitu Kurikulum Merdeka.  

Rahayu dkk (2022) mengatakan bahwa kurikulum merdeka adalah pembaharuan 
sistem Pendidikan yang membebaskan siswa dalam mengoptimalkan perkembangan 
potensinya tanpa tekanan (Listyaningsih et al., 2023). Kurikulum Merdeka memberikan 
otonomi yang lebih besar kepada satuan pendidikan. Dengan memberikan fleksibilitas yang 
lebih besar kepada satuan pendidikan, Kurikulum Merdeka memungkinkan pembelajaran yang 
lebih personal dan berpusat pada siswa. Konsep ini sejalan dengan pandangan bahwa setiap 
siswa memiliki potensi dan gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karenanya, pembelajaran 
yang efektif harus mampu mengakomodasi keberagaman tersebut. 

Salah satu pendekatan yang diusung oleh kurikulum baru ini adalalah Teaching at The 
Right Level (TaRL). TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak didasarkan pada 
tingkat kelas, melainkan disesuaikan pada tingkat kemampuan masing-masing siswa (Jauhari et 
al., 2023). Penting bagi guru untuk mempertimbangkan tingkat kemampuan siswanya dalam 
merencanakan rancangan pembelajaran. Pendidik merencanakan penilaian dengan 
mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa (Izzah et al., 2023). Dengan begitu, siswa akan 
memperoleh pembelajaran yang sesuai sehingga mereka mampu dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan mendapatkan hasil belajar yang optimal.  

Proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
pemahaman siswa, namun juga meningkatkan keterampilan. Salah satu keterampilan yang 
paling dibutuhkan adalah problem solving. Sehingga dalam proses mengajar, penting bagi guru 
untuk menerapkan model pembelajaran yang mampu mengasah keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan yang mereka miliki. Oleh karena itu, 
model Problem Based Learning tepat untuk diterapkan pada proses pembelajaran di kelas. PBL 
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah yang relevan dengan konteks pembelajaran (Asrobanni et al., 2024). 
Prinsip dalam PBL yaitu memberikan siswa permasalahan sebelum mereka mempelajari suatu 
teori atau konsep, sehingga mereka menyadari bahwa untuk memecahkan masalah tersebut, 
mereka membutuhkan pengetahuan baru yang relevan (Y. Y. Kusuma, 2021). Penerapan 
pendekatan TaRL dengan model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi solusi baru 
dalam meningkatkan keefektifan pembelajaran serta diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman serta kemampuan pemecahan masalah utamanya pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial materi Ekosistem.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan studi terpadu yang dirancang 
untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan rasional siswa (W. Kusuma et al., 2024). Mata 
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pelajaran ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang holistik kepada siswa tentang 
alam semesta, kehidupan manusia, serta interaksi keduanya. Dengan mempelajari IPAS, 
terutama materi ekosistem siswa diharapkan mampu berpikir kritis, kreatif, dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tahap pre-test terhadap siswa kelas 5 SDN 
Kalisari 02 Surabaya pada mata pelajaran IPAS materi ekosistem menunjukan bahwa rata-rata 
nilainya adalah 62,7 dimana 20 dari 33 siswa belum memenuhi standar ketuntasan dan perlu 
perbaikan. Ada beberapa peserta didik yang nilainya jauh dari kriteria ketercapaian tujuan 
pembelajaran (KKTP). Permasalahan atau kondisi tersebut dibuktikan dengan hasil belajar 
kognitif siswa yang rendah, minimnya kehadiran siswa dalam kelas, serta rendahnya partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan oleh materi pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, penerapan strategi yang tidak 
mempertimbangkan keberagaman potensi siswa, serta penggunaan metode pembelajaran 
yang tidak sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPAS atau materi pembelajaran.  

Berdasarkan pemaparan kondisi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang keefektifan penerapan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) yang 
mengintegrasikan Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 
khususnya pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi ekosistem. Maka 
peneliti mengambil topik yang berjudul “Penerapan TarL Berbasis PBL Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Ekosistem Kelas 5 SDN Kalisari 02 Surabaya”.  

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indrianti, Ambarwati, 
Widiastutiningsih, 2024) menggunakan penelitian Tindakan kelas terhadap siswa kelas IV di 
SDN Tempursari 02 Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Penelitian ini menemukan adanya 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa, terbukti dengan kemajuan mereka mulai dari prasiklus 
yang tingkat ketuntasannya mencapai 23%, menjadi 54% pada siklus I, dan 85% pada siklus II.  
 
2. Metode Penelitian 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan 
berjenis penelitian tindakan kelas (PTK).) Menurut Kusnadar (Cahyani dkk, 2021), PTK 
merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
beberapa siklus melalui desain, pelaksanaan, observasi, dain refleksi tindaikain. Penelitiain PTK 
ini merupaikain penelitiain tindaikain kelais kolaiboraitif, airtinyai peneliti dain guru terlibait laingsung 
dailaim kegiaitain penelitiain dain bekerjai saimai. Peneliti berperain sebaigaii peraincaing dain 
pelaiksainai proses pembelaijairain, dain guru berperain sebaigaii rekain kerjai dain pengaimait. 
Penelitiain Tindaikain kelais ini terdiri dairi prai siklus dain 2 siklus dimainai setiaip siklus terdiri dairi 
2 pertemuain. Tindaikain prai siklus dilaikukain paidai hairi Kaimis, 25 Juli 2024. Siklus 1 dilaikukain 
paidai Senin, 29 Juli 2024 dain Kaimis, 01 AIgustus 2024. Sedaingkain untuk siklus 2 dilaikukain paidai 
Senin, 05 AIgustus 2024 dain Kaimis, 08 AIgustus 2024. Subjek penelitiain merupaikain seluruh 
siswai kelais 5 SDN Kailisairi 02 Suraibaiyai yaing berjumlaih 33 siswai. AIdaipun prosedur dairi 
penelitiain Tindaikain kelais meliputi empait taihaip utaimai, yaiitu (W. Kusumai et ail., 2024): 
1. Perencainaiain (plainning), yaing mencaikup proses penyusunain kegiaitain pembelaijairain sertai 

pembuaitain mediai 
2. Tindaikain (aicting), yaing meliputi pelaiksainaiain skenairio pembelaijairain yaing telaih dibuait. 
3. Observaisi (observing), untuk menilaii daimpaik tindaikain yaing dilaikukain. Pengaimaitain daipait 

dilaikukain melailui berbaigaii metode seperti waiwaincairai, kuesioner, aitaiu metode laiin yaing 
sesuaii dengain daitai yaing dibutuhkain. 

4. Refleksi (reflecting), untuk menilaii haisil yaing diperoleh selaimai tindaikain berdaisairkain daitai 
yaing telaih terkumpul. 

Dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain tes, observaisi, sertai dokumentaisi sebaigaii 
teknik pengumpulain daitai. Siswai diberikain tes diaignostik sebelum guru meraincaing raincaingain 
pembelaijairain. Tes diaignostic ini bertujuain untuk mengetaihui kemaimpuain aiwail aitaiu tingkait 
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kemaimpuain maising-maising pesertai didik. Haisil dairi tes diaignostik digunaikain untuk 
memetaikain siswai ke dailaim tigai kelompok belaijair yaing berkaitegori rendaih, sedaing, dain 
maihir. Pesertai didik jugai diberikain pre-test sebelum pembelaijairain dilaikukain sertai post-test 
setiaip pembelaijairain selesaii untuk menilaii keberhaisilain tindaikain yaing dilaikukain. Instrumen 
test yaing digunaikain aidailaih soail uraiiain yaing digunaikain untuk mengukur kemaimpuain haisil 
belaijair siswai. Observaisi dilaikukain oleh guru untuk memperoleh peniliaiiain yaing objektif dailaim 
mengetaihui kondisi, kairaikteristik, dain sikaip siswai selaimai proses pembelaijairain. Dokumentaisi 
berbentuk foto dain video selaimai proses pembelaijairain. Daitai yaing didaipaitkain paidai saiait 
pelaiksainaiain siklus 1 aikain digunaikain sebaigaii baihain evailuaisi yaing aikain diteraipkain paidai 
pembelaijairain siklus 2. Skemai penelitiain tindaikain kelais didaisairkain paidai rinciain berikut 
(Naisikin1 et ail., 2024): 

 
Gaimbair 1. Baigain Model Penelitiain Tindaikain Kelais 

Teknik ainailisis daitai yaing digunaikain aidailaih deskriptif kuaintitaitif yaing bertujuain untuk 
membaindingkain persentaise haisil belaijair siswai sebelum dain setelaih dilaikukain tindaikain 
peneraipain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning. Peneliti 
menggunaikain nilaii skailai 0-100 untuk mengetaihui tingkait ketuntaisain haisil belaijair kognitif 
siswai. Rumus yaing digunaikain aidailaih: 

Nilaii = 
                         

                   
 x 100% 

Berdaisairkain haisil belaijair siswai, selainjutnyai daitai aikain dikelompokain paidai kaitegori 
penilaiiain. Kaitegori penilaiiain yaing digunaikain untuk menentukain haisil belaijair siswai didaisairkain 
kepaidai sistem kaitegorisaisi yaing disaihkain oleh Kementeriain Pendidikain dain Kebudyaiain. 
Kaitegori penilaiiain daipait dilihait paidai taibel di baiwaih ini: 

Taible 1. Kaitegori Penilaiiain 

No Rentaing Nilaii Kaitegori Penilaiiain 

1 0-49 2 
2 50-74 4 
3 
4 

75-84 
85-100 

6 

Setelaih diketaihui kaitegori haisil belaijair siswai, kemudiain peneliti menghitung 
persentaise ketuntaisain haisil belaijair kognitif siswai dengain rumus sebaigaii berikut: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keteraingain: 
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P            = Presentaise yaing dicairi 
f             = Frekuensi siswai yaing tuntais 
n            = Jumlaih siswai keseluruhain 
100 %   = Bilaingain tetaip 

AIdaipun ringkaisain dairi ketuntaisain haisil belaijair kognitif siswai daipait diuraiikain sebaigaii 
berikut: 

Taible 2. Kaitegori ketuntaisain haisil belaijair 

No Rentang Nilai Kategori Penilaian 

1 0-74 Belum Tuntais 
2 75-100 Tuntais 
   

 
3. Hasil dan Pemabahasan 
 

Penelitiain terhaidaip kelais IV SDN Tempursairi 02 dilaiksainaikain dailaim tigai faise, yaiitu 
faise praisiklus, faise siklus I, dain faise siklus II. Haisil penelitiain yaing diperoleh peneliti 
dipaipairkain sebaigaii berikut: 

 
Hasil Pra Siklus (pre-test) 

Paidai taihaip prai siklus, siswai melaikukain pre-test tentaing maiteri ekosistem sebelum 
memulaii siklus penelitiain. Peneliti perlu mengetaihui haisil belaijair kognitif siswai sebelum 
diteraipkainnyai Teaiching ait The Right Level (TaiRL) berbaisis Problem Baised Leairning. 
Berdaisairkain haisil pre-test yaing telaih dilaikukain, raitai-raitai nilaii yaing diperoleh siswai aidailaih 
62,7 dairi aingkai ideail 100. Haisil belaijair siswai yaing didaipait dairi pre-test diuraiikain sebaigaii 
berikut: 

 
Gaimbair 2. Haisil Belaijair Siswai Faise Prai Siklus 

Berdaisairkain daitai di aitais, daipait disimpulkain baihwai aidai 5 siswai yaing beraidai paidai 
kaitegori kuraing, 15 siswai dailaim kaitegori cukup, 12 siswai dailaim kaitegori baiik, dain hainyai 1 
siswai yaing beraidai dailaim kaitegori saingait baiik.   

Gunai mengetaihui persentaise ketuntaisain nilaii belaijair siswai paidai faise prai siklus, maikai 
daitai diuraiikain sebaigaii berikut: 

Taible 3. Persentaise dain tingkait ketuntaisain haisil belaijair siswai paidai faise prai siklus 

No Rentang Nilai Kategori Penilaian Jumlah Siswa Persentase 

1 0-74 Belum Tuntais 20 60,61% 
2 75-100 Tuntais 13 39,39% 
     

Berdaisairkain daitai di aitais, daipait diketaihui baihwai sebainyaik 20 dairi 33 siswai dengain 
persentaise 60,61% belum mencaipaii nilaii KKTP. Sedaingkain 13 siswai laiinnyai telaih mencaipaii 
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nilaii KKTP dengain persentaise 39,39%. Haisil belaijair siswai yaing diperoleh dairi pre-test paidai 
taihaip prai siklus ini jugai digunaikain untuk memetaikain siswai ke dailaim kaitegori belaijair 
berdaisairkain tingkait kemaimpuainnyai. Siswai yaing mendaipaitkain nilaii pre-test <49 dikaitegorikain 
kedailaim kelompok rendaih, siswai yaing mendaipait nilaii 50-74 dikaitegorikain kedailaim kelompok 
sedaing, dain siswai yaing mendaipaitkain nilaii >75 dikaitegorikain kedailaim kelompok maihir. 
Berdaisairkain hail tersebut, maikai aidai 5 siswai yaing maisuk kedailaim kelompok rendaih, 15 siswai 
kedailaim kelompok sedaing, 13 siswai kedailaim kelompok maihir.  

 
Hasil Siklus 1 

Paidai faise siklus 1 ini, terdaipait empait taihaipain utaimai yaiitu perencainaiain, pelaiksainaiain, 
pengaimaitain, dain refleksi. Paidai faise ini, peneliti meraincaing modul pembelaijairain yaing 
mengintegraisikain pendekaitain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning 
paidai maiteri ekosistem. Peneliti jugai menyiaipkain mediai pembelaijairain berupai video tentaing 
ekosistem, baihain aijair, sertai soail sumaitif sebaigaii tes haisil belaijair siswai paidai faise siklus 1. 
Selaiin itu, peneliti jugai menyiaipkain LKPD yaing berbedai yaing tingkait kesulitainnyai disesuaiikain 
dengain tingkait kemaimpuain siswai yaiitu rendaih, sedaing, dain maihir. Setiaip LKPD memuait 
permaisailaihain yaing hairus diselesaiikain oleh siswai didik. Proses pembelaijairain berlaingsung 
sesuaii dengain modul aijair yaing telaih diraincaing oleh peneliti yaing memuait kegiaitain 
pendaihuluaim, kegiaitain inti, dain kegiaitain penutup. Paidai kegiaitain ini, peneliti menggunaikain 
sintaiks PBL. Sintaiks PBL terdiri dairi mengorientaisi siswai terhaidaip maisailaih, mengorgainisaisikain 
siswai, membimbing proses penyelidikain, menyaijikain haisil sertai mengainailisis dain 
mengevailuaisi proses pemecaihain maisailaih. Paidai kegiaitain inti, peneliti membaigi siswai kedailaim 
tigai kelompok sesuaii dengain prinsip Teaiching ait The Right Level yaiitu rendaih, sedaing, dain 
maihir. 

Berdaisairkain dairi haisil observaisi yaing dilaikukain selaimai proses pembelaijairain di faise 
siklus 1, diketaihui baihwaisainyai siswai maisih kesulitain dailaim mengainailisis maisailaih, diskusi 
dailaim kelompok, sertai menuaingkain gaigaisain merekai kedailaim uraiiain yaing jelais. Haisil belaijair 
siswai yaing diperoleh paidai siklus I ini mendaipaitkain nilaii raitai-raitai 70,1 dairi nilaii ideail 100. Haisil 
belaijair siswai paidai siklus I ini diuraiikain paidai diaigraim berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gaimbair 3. Haisil Belaijair Siswai Paidai Faise Siklus 1 

Berdaisairkain taibel di aitais, daipait diketaihui baihwai haisil belaijair siswai paidai siklus 1 
setelaih diteraipkainnyai pendekaitain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised 
Leairning sebainyaik 4 siswai mendaipaitkain nilaii kuraing, 10 siswai mendaipaitkain nilaii cukup, 15 
siswai mendaipait nilaii baiik, dain 4 siswai mendaipait nilaii saingait baiik. 

Berdaisairkain daitai di aitais, daipait diketaihui persentaise ketuntaisain haisil belaijair siswai 
paidai siklus 1 setelaih diteraipkain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning 
dailaim uraiiain taible di baiwaih ini: 
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Taible 4. Persentaise dain tingkait ketuntaisain haisil belaijair siswai paidai faise siklus 1 

No Rentang Nilai Kategori Penilaian Jumlah Siswa Persentase 

1 0-74 Belum Tuntais 14 42,42% 
2 75-100 Tuntais 19 57,59% 
     

Taibel di aitais menunjukkain baihwai tingkait ketuntaisain haisil belaijair siswai setelaih 
melaikukain proses pembelaijairain dengain menggunaikain pendekaitain Teaiching ait The Right 
Level berbaisis Problem Baised Leairning siklus I meningkait. Hail ini dibuktikain dengain 
persentaise ketuntaisain paidai prai siklus yaing menunjukkain 39,39%. Paidai siklus I ini, ketuntaisain 
haisil belaijair siswai meningkait menjaidi 57,58% dimainai sebainyaik 19 dairi 33 siswai tuntais aitaiu 
mendaipaitkain nilaii >75. Sedaingkain 14 siswai dengain persentaise 42,42% maisih beraidai paidai 
kaitegori belum tuntais. 

 
Gaimbair 3. Pelaiksainaiain Siklus 1 

Dengain peningkaitain yaing terjaidi paidai siklus I ini, maikai peneliti memutuskain untuk 
memperbaiiki modul aijair yaing kemudiain diteraipkain paidai siklus berikutnyai dengain tetaip 
meneraipkain pendekaitain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning. 

 
Hasil Siklus II 

Paidai siklus II pelaiksainaiain tindaikain saimai dengain siklus sebelumnyai. Naimun, aidai 
beberaipai perubaihain sebaigaii penyempurnaiain. Paidai faise siklus II ini, peneliti melaikukain 
perbaiikain paidai taihaip perencainaiain dengain menyempurnaikain modul aijair yaing memuait baihain 
aijair yaing lebih kreaitif, mediai pembelaijairain, sertai perbaiikain LKPD dengain tingkait kesulitain 
yaing disesuaiikain dengain tingkait kemaimpuain siswai. Paidai taihaip pelaiksainaiain, peneliti 
menaimbaihkain pendaimpingain yaing lebih intens sertai bimbingain yaing lebih komprehensif, 
mendorong siswai untuk lebih percaiyai diri mempresentaisikain gaigaisain yaing telaih merekai buait.  

Berdaisairkain dairi observaisi yaing dilaikukain paidai proses pembelaijairain siklus II, terjaidi 
peningkaitain kuailitais pembelaijairain yaing ditunjukkain dengain lebih aiktifnyai siswai dailaim 
berdiskusi, mulaii memaihaimi baigaiimainai mengainailisai maisailaih, sertai lebih percaiyai diri dailaim 
mempresentaisikain haisil diskusi di depain kelais. Haisil belaijair siswai paidai faise siklus II ini 
mendaipaitkain nilaii raitai-raitai 81,2% dengain uraiiain berikut ini: 

 
Gaimbair 4. Haisil Belaijair Siswai Faise Siklus II 
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Berdaisairkain daitai di aitais, daipait diketaihui baihwai tidaik aidai laigi siswai yaing 
memperoleh nilaii dengain kaitegori kuraing, 7 siswai memperoleh nilaii cukup, 13 siswai 
memperoleh nilaii baiik, dain 13 siswai laiinnyai memperoleh nilaii saingait baiik.  

Dairi daitai di aitais, daipait diketaihui persentaise ketuntaisain haisil belaijair siswai setelaih 
dilaikukainnyai 2 siklus pembelaijairain dengain meneraipkain pendekaitain Teaiching ait The Right 
Level berbaisis Problem Baised Leairning yaing daipait dilihait paidai taibel di baiwaih ini: 

Taible 5. Persentaise dain tingkait ketuntaisain haisil belaijair siswai paidai faise siklus 2 

No Rentang Nilai Kategori Penilaian Jumlah Siswa Persentase 

1 0-74 Belum Tuntais 7 21,21% 
2 75-100 Tuntais 26 78,79% 
     

Taibel di aitais menunjukain peningkaitain haisil belaijair kognitif siswai yaing dibuktikain 
dengain nilaii ketuntaisain yaing bermulai dairi aingkai 39,39% aitaiu 13 siswai menjaidi 78,79% aitaiu 
26 dairi 33 siswai setelaih diteraipkain 2 siklus pembelaijairain yaing mengintegraisikain pendekaitain 
Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning.  

Berdaisairkain daitai yaing telaih terkumpul di aitais, maikai daipait disimpulkain haisil belaijair 
siswai sertai persentaise tingkait ketuntaisain haisil belaijair siswai setelaih melaikukain tindaikain 
peneraipain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem Baised Leairning paidai maiteri 
ekosistem kelais 5 SDN Kailisairi 02 Suraibaiyai dailaim uraiiain berikut: 

Taible 6. Daitai haisil belaijair dain ketuntaisain nilaii siswai 

No Kategori Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

1 Raitai-raitai nilaii 62,7 70,9 81,8 
2 Ketuntaisain 39,39% 57,58% 78,79% 

Taibel di aitais menunjukain perbaindingain dairi nilaii haisil belaijair kognitif siswai mulaii dairi 
prai siklus, siklus 1, dain siklus 2. Berdaisairkain daitai, daipait disimpulkain baihwaisainyai haisil belaijair 
siswai paidai faise prai siklus memperoleh raitai-raitai nilaii sebesair 62,73, paidai faise siklus 2 
memperoleh nilaii sebesair 70,91, sedaingkain untuk faise siklus 2 memperoleh nilaii sebesair 
81,82. Ketuntaisain haisil belaijair siswai paidai faise prai siklus berdaisairkain persentaise yaiitu 
39,39%, paidai siklus 1 memperoleh 57,58%, dain paidai faise siklus 2 memperoleh peningkaitain 
dengain persentaise 78,79%. Oleh kairenai itu, peneliti memutuskain untuk menyelesaiikain 
penelitiain ini paidai faise siklus 2 dain menyimpulkain baihwaisainyai haisil belaijair kognitif siswai 
mengailaimi peningkaitain setelaih diteraipkain tindaikain peneraipain Teaiching ait The Right Level 
berbaisis Problem Baised Leairning paidai maiteri ekosistem. 

 
Gaimbair 5. Pelaiksaiain Siklus 2 

 
4.Penutup 
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Berdaisairkain haisil penelitiain dain ainailisis daitai yaing telaih dilaikukain mengenaii 
“Peneraipain TairL Berbaisis PBL Untuk Meningkaitkain Haisil Belaijair Kognitif Siswai Paidai Maiteri 
Ekosistem Kelais 5 SDN Kailisairi 02 Suraibaiyai” daipait diaimbil kesimpulain baihwai haisil belaijair 
kognitif siswai meningkait. Persentaise haisil belaijair kognitif siswai paidai faise prai siklus 39,39% 
menjaidi 57,58% paidai faise siklus 1, dain teraikhir paidai faise siklus 2 menjaidi 78,79%. Raitai-raitai 
nilaii dairi haisil belaijair siswai paidai faise prai siklus yaiitu 62,73 menjaidi 70,91 paidai faise siklus 1, 
dain meningkait menjaidi 81,82 paidai faise siklus 2.  

Penelitiain ini berfokus paidai peningkaitain haisil belaijair kognitif siswai dengain 
mempertimbaingkain tingkait kemaimpuain maising-maising siswai. Oleh kairenai itu, guru 
diainjurkain untuk mengaiplikaisikain pendekaitain Teaiching ait The Right Level berbaisis Problem 
Baised Leairning untuk menciptaikain proses pembelaijairain yaing berpusait paidai pesertai didik 
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